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ABSTRAK

ANALISIS PERUBAHAN TUTUPAN DAN KERAPATAN MANGROVE
MENGGUNAKAN PENGINDERAAN JAUH DI PESISIR TIMUR,
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh
Raja Adil

Kawasan mangrove merupakan salah satu objek alam yang mempunyai peranan
penting di daerah pesisir, sehingga perlu dilakukan upaya untuk mempertahankan
fungsi ekologis mangrove sebagai pengendali kerusakan lingkungan di kawasan
pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan tutupan dan kera-
patan mangrove di Pesisir Timur Kabupaten Lampung Selatan, selama periode
1998 hingga 2024 dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh. Data yang
digunakan berupa citra satelit Landsat 5, 7, 8, dan 9 yang diperoleh dari USGS,
kemudian diolah menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.8 melalui metode kla-
sifikasi terbimbing (supervised classification) dan perhitungan indeks vegetasi
NDVI (Normalized Difference Vegetation Index). Validasi hasil klasifikasi dila-
kukan melalui survei lapangan (ground check) yang tersebar di Kecamatan Sragi
dan Ketapang. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan signifikan pada
tutupan lahan mangrove, dengan tren penurunan luasan pada tahun-tahun awal
akibat alih fungsi lahan menjadi tambak dan permukiman, serta peningkatan kem-
bali pada tahun-tahun terakhir berkat adanya upaya rehabilitasi mangrove. Kera-
patan vegetasi juga mengalami fluktuasi, dengan kategori kerapatan tinggi, se-
dang, dan rendah yang terdistribusi secara tidak merata. Tingkat akurasi inter-
pretasi citra mencapai 87,5%, menunjukkan kesesuaian yang cukup tinggi antara
data penginderaan jauh dan kondisi lapangan.

Kata kunci: Kerapatan Vegetasi, Mangrove, NDVI, Penginderaan Jauh.



ABSTRACT

ANALYSIS OF CHANGES IN MANGROVE COVER AND DENSITY
USING REMOTE SENSING ON THE EAST COAST, SOUTH LAMPUNG
DISTRICT

By
Raja Adil

The mangrove ecosystem is a vital natural feature in coastal areas, playing a cru-
cial role in maintaining ecological balance and preventing environmental degra-
dation. Therefore, efforts are needed to preserve the ecological functions of mang-
roves as a natural defense against coastal environmental damage. This study aims
to analyze changes in mangrove cover and density along the eastern coast of
South Lampung Regency from 1998 to 2024 using remote sensing technology.
The data used in this study includes Landsat 5, 7, 8, and 9 satellite imagery ob-
tained from the USGS, which were processed using ArcGIS 10.8 software
through supervised classification and the calculation of the Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI). Classification results were validated through ground
checks conducted in Sragi and Ketapang subdistricts. The results of the study
indicate significant changes in mangrove land cover, with a decreasing trend in
the early years due to land conversion into aquaculture ponds and settlements,
followed by an increase in recent years as a result of mangrove rehabilitation
efforts. Vegetation density also fluctuated, with high, medium, and low-density
categories unevenly distri-buted across the study area. The image interpretation
accuracy reached 87.5%, indicating a high level of agreement between remote
sensing data and field conditions.

Keywords: Vegetation Density, Mangrove, NDVI, Remote Sensing.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekosistem mangrove sering disebutkan sebagai hutan payau atau hutan bakau.
Ekosistem mangrove merupakan tipe hutan daerah tropis yang khas tumbuh di
sepanjang pantai atau muara sungai yang masih dipengaruhi oleh pasang surut air
laut. Ekosistem mangrove banyak dijumpai di wilayah pesisir yang terlindungi
dari gempuran ombak. Pengertian ekosistem mangrove secara umum adalah
merupakan komunitas vegetasi pantai tropis yang didominasi oleh beberapa jenis
pohon mangrove yang tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut pantai

berlumpur (Bengen, 2000).

Ekosistem mangrove bersifat dinamis dan mangrove juga berada diwilayah inter-
tidal. Wilayah intertidal merupakan wilayah yang berinteraksi langsung dengan
perairan laut, payau, sungai, dan terrestrial. Mangrove hidup di wilayah intertidal
membuat ekosistem mangrove ini memiliki keanekaragaman yang tinggi baik
flora maupun fauna. Faktor lingkungan dapat merubah ekosistem mangrove serta
keanekaragamannya. Mangrove dapat membentuk distribusi vegetasi dimulai dari
laut hingga arah daratan yang dapat disebut zonasi mangrove. Keanekaragaman

mangrove dapat terjadi kerna lingkungan dan campur tangan manusia.

Kawasan mangrove merupakan salah satu objek alam yang mempunyai peranan
penting di daerah pesisir. Dengan peranannya tersebut, maka perlu dilakukan upa-
ya untuk mempertahankan fungsi ekologis mangrove sebagai pengendali kerusak-
an lingkungan di kawasan pesisir. Akan tetapi sulit dicapai dan dilalui karena lu-
asannya yang besar dan struktur komunitasnya yang kompleks. Sistem pengin-
deraan jauh menawarkan metode dengan berbagai keunggulan diantaranya biaya
yang murah dan dalam memetakan luas vegetasi mangrove dapat diperoleh sesuai

dengan kebutuhan (Prasetyo et al., 2019). Hal ini dilakukan sebagai langkah awal



untuk melihat penyebaran ekosistem mangrove pada suatu daerah, sehingga mem-
permudah dalam menentukan langkah berikutnya yang harus dilakukan untuk

mempertahankan kondisi ekosistem mangrove yang baik.

Hutan mangrove dapat diidentifikasi dengan menggunakan teknologi pengindera-
an jauh, dimana letak geografi hutan mangrove yang berada pada daerah peralihan
darat dan laut memberikan efek perekaman yang khas jika dibandingkan obyek
vegetasi darat lainnya (Faizal & Amran, 2005). Dengan teknologi ini, nilai spek-
tral pada citra satelit dapat diekstraksi menjadi informasi objek jenis mangrove
pada kisaran spektrum tampak dan inframerah (Suwargana, 2008). Penggunaan
teknologi penginderaan jarak jauh akan sangat efektif apabila diterapkan dalam

melakukan pemantauan kondisi luasan suatu hutan mangrove.

Wilayah pesisir di pesisir timur Lampung merupakan wilayah yang potensial se-
bagai habitat mangrove. Beberapa kajian ilmiah tentang mangrove di wilayah ini
telah dilakukan namun pada Pesisir Timur bagian Lampung Selatan belum memi-
liki kajian lebih lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembang-
an tutupan mangrove secara berkala yaitu dari tahun 1998, 2003, 2008, 2013,
2018, dan 2023. Penelitian menggunakan sistem penginderaan jarak jauh dan uji
validasi. Pengecekan dilakukan perlima tahun sekali agar mengetahui kesehatan
serta tutupan mangrove di wilayah pesisir timur, karena wilayah ini berfungsi

sebagai kawasan budidaya tambak dan pemukiman warga.

Pada penelitian Tarigan et al. (2022) menyatakan bahwa Pesisir Timur Provinsi
Lampung mengalami perubahan yang besar akibat kegiatan masyarakat pesisir
ataupun terjadi karena proses alam. Kegiatan masyarakat di sepanjang Pantai Ti-
mur Kabupaten Lampung Selatan berkaitan dengan pembukaan tambak sehingga
berpotensi mengakibatkan pengurangan tutupan mangrove. Penurunan dan peru-
bahan kawasan hutan mangrove menjadi lahan tambak menimbulkan pengaruh
terhadap proses alam yang terjadi disepanjang Pantai Timur Kabupaten Lampung
Selatan sehingga akan menimbulkan ketidakstabilan pantai. Oleh sebab itu, untuk

mengetahui dinamika perubahan tutupan lahan dan kerapatan mangrove di pesisir



timur kabupaten Lampung Selatan diperlukan pemetaan melalui sistem peng-

inderaan jarak jauh.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perubahan tutupan mangrove dengan menggunakan penginderaan
jauh pada Pesisir Timur, Kabupaten Lampung Selatan?

2. Bagaimana perubahan kerapatan mangrove pada Pesisir Timur, Kabupaten

Lampung Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian sebagai berikut:

1. Menganalisis dan memetakan perubahan tutupan lahan mangrove di Pesisir
Timur, Lampung Selatan.

2. Menganalisis prubahan kerapatan di Pesisir Timur, Kabupaten Lampung

Selatan.

1.4. Kerangka Pikir Penelitian

Wilayah pesisir Provinsi Lampung merupakan pertemuan antara Laut Jawa dan
Sumudera Hindia (laut) dengan pegunungan Bukit Barisan (darat). Pesisir Barat
dan Pesisir Timur memiliki perbedaan karakteristik sesuai dengan lokasi geo-
grafisnya. Pantai Barat merupakan jalur wilayah pesisir yang sempit, berlereng
hingga terjal, sedangkan Pantai Timur merupakan hamparan peneplain atau da-

taran pantai yang landai (Tarigan et al., 2020).

Wilayah pesisir sangat erat kaitannya dengan ekosistem mangrove. Ekosistem
mangrove banyak dijumpai di wilayah pesisir yang merupakan tipe hutan daerah
tropis yang khas tumbuh di sepanjang pantai atau muara sungai yang masih di-

pengaruhi oleh pasang surut air laut. (Bengen, 2000).



Hutan mangrove merupakan sumberdaya alam yang penting di lingkungan pesisir,
dan memiliki tiga fungsi utama yaitu fisik, biologis dan ekonomis. Fungsi fisik
hutan mangrove adalah sebagai penahan angin, penyaring bahan pencemar, pena-
han ombak, pengendali banjir dan pencegah intrusi air laut ke daratan. Fungsi bio-
logis sebagai daerah pemijahan, asuhan, dan mencari makan bagi ikan dan biota
laut lainnya. Fungsi ekonomis sebagai penghasil kayu, bahan makanan dan obat-
obatan (Krismono & Pranowo, 2019). Namun ekosistem mangrove dapat ter-
ganggu karena adanya aktivitas manusia dan secara alami yang mengakibatkan

ekosistem mangrove mengalami pemerosotan.

Kerusakan yang terjadi akibat ulah manusia disebabkan oleh aktifitas manusia di
sekitar kawasan hutan mangrove yang berakibat pada perubahan karakteristik fisik
dan kimiawi disekitar habitat mangrove. Sedangkan kerusakan alami terjadi kare-
na peristiwa alam seperti adanya angin topan atau badai dan iklim kering berke-
panjangan yang menyebabkan akumulasi kadar garam dalam tanaman (Ario,
2015). Karena adanya permasalahan tersebut sehingga perlunya identifikasi pe-

rubahan dan kerapatan mangrove.

Hutan mangrove dapat diidentifikasi dengan menggunakan teknologi pengindera-
an jauh. Penginderaan jauh dapat diartikan sebagai teknologi untuk mengidentifi-
kasi suatu obyek di permukaan bumi tanpa melalui kontak langsung dengan objek
tersebut (Sawargana, 2008). Setelah identifikasi perubahan dan kerapatan mang-
rove menggunakan penginderaan jauh perlu juga dilakukannya survei lapang un-
tuk memperoleh data pendukung dalam penelitian ini. Analisis yang dilakukan da-

lam penelitian ini adalah analisis tutupan dan kerapatan mangrove.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian.




I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Mangrove

Mangrove merupakan vegetasi yang tumbuh pada tanah berlumpur berada pada
daerah pasang surut, pantai, dan sekitar muara sungai. Hutan mangrove adalah
sumberdaya alam dan dapat dipulihkan pendayagunaannya sehingga dapat men-
cegah musnahnya sumber daya alam. Hutan mangrove dan hutan Pantai adalah
jalur hijau daerah pantai mempunyai fungsi ekologis dan social ekonomi
(Alwidakdo et al., 2014). Potensi utama pesisir Indonesia yaitu ekosistem mang-
rove berperan dalam menyimpan kekayaan spesies dan menyediakan berbagai
jenis ekosistem. Mangrove merupakan sebutan umum suatu varietas komunitas
pantai tropis yang didominasi oleh beberapa spesies pepohonan khas dan semak-

semak.

Hutan mangrove berfungsi sebagai pencegah intrusi air laut, sebagai kawasan
penyangga dan melindungi garis pantai agar terhindar dari abrasi, sebagai daerah
pemijah, mencari makan dan asuhan berbagai jenis ikan, udang dan biota laut
lainnya. Kayu hutan mangrove dimanfaatkan sebagai bahan bangunan, daerahnya
dijadikan lahan tambak dan lokasi pariwisata. Besarnya fungsi dan manfaat hutan
mangrove tersebut memberikan konsekuensi bagi ekosistem mangrove itu sendiri,
dimana semakin tinggi pembangunan ekonomi dan pertambahan penduduk akan
mengakibatkan pemanfaatan sumberdaya alam secara berlebihan (Supardjo,
2008). Kerusakan-kerusakan kawasan mangrove perubahan sifat-sifat fisika dan
kimia, meliputi suhu air, nutrisi, salinitas, hidrologi, sedimentasi, kekeruhan, sub-

stansi beracun, dan erosi tanah.

Perubahan sifat-sifat biologis, meliputi terjadinya perubahan spesies dominan,
densitas, populasi, serta struktur tumbuhan dan binatang, perubahan keseim-

bangan ekologi, meliputi regenerasi, pertumbuhan, habitat dan rantai makanan,



baik pada ekosistem mangrove itu sendiri maupun pada daerah pantai yang ber-
sebelahan (Arief, 2003). Hutan mangrove dunia mempunyai luasan sekitar
16.530.000 ha dan tersebar di asia sebanyak 7.441.00 ha. Indonesia mempunyai
luas hutan mangrove sekitar 3.735.250 ha. Mangrove tumbuh dan berkembang
diwilayah pesisir Lampung berasosiasi dengan terumbu karang. Ekosistem mang-
rove pada pesisir timur Lampung bermanfaat bagi fauna sekitarnya. Seiring berja-
lannya waktu hutan mangrove semakin berkurang dari waktu ke waktu. Luas
hutan mangrove di Indonesia juga terus mengalami penurunan dari tahun 1980
sebanyak 4.200.000 ha menjadi 2.900.000 ha pada tahun 2005 (Dwiputra et al.,,
2020).

2.2. Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk mendapat informasi tentang suatu
objek, daerah atau fenomena melalui analisis data yang diperoleh dengan meng-
gunakan suatu alat tanpa kontak langsung dengan objek, daerah (fenomena) yang
dikaji. Infromasi yang diperoleh berupa radiasi gelombang elektromagnetik yang
datang dari suatu objek dan diterima oleh sensor (Lillesand & Kiefer, 1979 dalam
Handayani & Setiyadi, 2003).

Penginderaan jauh dapat diartikan sebagai teknologi untuk mengidentifikasi suatu
obyek di permukaan bumi tanpa melalui kontak langsung dengan obyek tersebut.
Saat ini teknologi penginderaan jauh berbasis satelit menjadi sangat populer dan
digunakan untuk berbagai tujuan kegiatan, salah satunya untuk mengidentifikasi
potensi sumber daya wilayah pesisir dan lautan. Hal ini disebabkan teknologi ini
memiliki beberapa kelebihan, antara lain adalah harganya yang relatif murah dan
mudah didapat, adanya resolusi temporal (perulangan) sehingga dapat digunakan
untuk keperluan monitoring, cakupannya yang luas dan mampu menjangkau da-
erah yang terpencil, bentuk datanya digital sehingga dapat digunakan untuk ber-

bagai keperluan dan ditampilkan sesuai keinginan (Sawargana, 2008).

Hal yang dapat dilakukan untuk memperoleh informasi tentang potensi sumber

daya wilayah pesisir dan lautan dalam rangka untuk mengoptimalkan pengelolaan



wilayah tersebut (salah satunya adalah tutupan dan kerapatan mangrove) yaitu
menggunakan teknologi pengindraan jauh dan Sistem Informasi Geografis (SIG).
Informasi mengenai objek yang terdapat pada suatu lokasi di permukaan bumi
diambil dengan menggunakan sensor satelit, kemudian sesuai dengan tujuan ke-
giatan yang akan dilakukan, informasi mengenai objek tersebut diolah, dianalisis,
diinterpretasikan, dan disajikan dalam bentuk informasi spasial dan peta tematik

tata ruang dengan menggunakan SIG (Mujiono, 2019).

Memproses data pengindraan jauh sangat bergantung pada energi gelombang
elektromagnetik, karena sensor dalam pengindraan jauh membutuhkan energi ge-
lombang elektromagnetik berupa pantulan cahaya sinar matahari dan bisa juga
energi yang dipancarkan bumi. Pada pengindraan jauh, memerlukan kamera untuk
menangkap pantulan sinar dari objek dapat disebut dengan satelit. Kamera yang
terdapat dalam satelit, dapat berfungsi sebagai indra penglihatan yang dapat mere-
kam terhadap permukaan bumi pada saat satelit tersebut beredar mengelilingi bu-
mi sesuai dengan garis orbit atau edarnya. Sensor yang ada pada kamera akan
mendeteksi informasi permukaan bumi melalui energi radiasi matahari yang di-
pantulkan oleh permukaan ke atas, data energi pantulan radiasi diolah menjadi ge-
jala listrik dan data dikirim ke stasiun pengolahan satelit yang ada di bumi (Syah,

2010).
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Gambar 2. Proses penginderaan jauh.
Sumber: Sutanto, 1994,



Dalam menganalis tingkat kerapatan vegetasi di suatu wilayah dapat menggu-
nakan teknologi sistem penginderaan jauh yaitu Sistem Informasi Geografis
(SIG). Penginderaan jauh merupakan ilmu serta seni memperoleh informasi sebu-
ah objek, menganalisis data tanpa kontak langsung dengan objek tersebut. Sam-
pai saat ini teknologi yang paling mutakhir adalah penggunaan data informasi
yang berasal dari foto udara karena memiliki resolusi yang tinggi dan sifat ste-
reoskopisnya sangat baik. Pemanfaatan citra Landsat banyak digunakan dalam
kegiatan survei dan penelitian seperti geologi, geomorfologi, hidrologi, tambang

dan kehutanan (Hardianto et al., 2021).

2.3. Citra Landsat

Citra landsat merupakan produk penginderaan jauh yang diluncurkan pada tahun
1972. Ketersediaan data citra satelit dalam bentuk berbeda telah menarik melim-
pahnya aplikasi untuk pemetaan penggunaan lahan dan penutup lahan. Keuntung-
an data satelit adalah tersedianya data spasial temporel dalam jumlah besar. Untuk
tujuan pemetaan penggunaan lahan, satelit landsat 5 digunakan dalam penelitian
ini diluncurkan pada tanggal 1 Maret 1984, Satelit Landsat 7 diluncurkan pada
tanggal 15 April 1999, peluncuran dilakukan dengan menggunakan roket
pengangkut DELTA II 7920. Bertempat di Pangkalan Angkatan Udara Amerika
Serikat di Vanderberg, California, Amerika Serikat. Hasil kerja Satelit landsat
(landsat 5 dan 7) berupa citra yang terdiri dari 8 saluran (band) pada landsat 7.
Penggabungan saluran-saluran ini menghasilkan gambaran alami dari alam (na-
tural colour). Penggabungan saluran-saluran ini membentuk citra yang baru (citra
composit), yang merupakan kunci dalam mengidentifikasi objek dipermukaan

bumi (Suwargana, 2008).

Pemilihan citra Landsat 5 dalam penelitian ini didasarkan pada kemampuannya
merekam spektrum elektromagnetik yang relevan untuk mengidentifikasi tutupan
vegetasi seperti mangrove. Salah satu keunggulan Landsat 5 terletak pada
keberagaman band yang dimilikinya, yang memungkinkan analisis yang lebih
mendalam terhadap berbagai kondisi penutup lahan. Setiap band memiliki

panjang gelombang dan resolusi yang dirancang untuk mendeteksi karakteristik
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tertentu di permukaan bumi, seperti perbedaan antara vegetasi sehat dan
terganggu, badan air, hingga jenis lahan lainnya. Dalam konteks penelitian ini,
kombinasi band dari Landsat 5 dimanfaatkan untuk menghasilkan komposit warna
serta mendukung perhitungan NDVI guna mengidentifikasi tingkat kerapatan
vegetasi mangrove. Informasi lengkap mengenai karakteristik setiap band pada

Landsat 5 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Band pada Landsat 5.

Panjang Resoludi
Band gelombang Spektral/ radiasi spatial Aplikasi
(um) (m)

Untuk diferensiasi ta-

Band 1 0.45-0.52 Blue 30 nah/tumbuhan, zona
pesisir

Band 2 0.52 - 0.60 Green 30 Untuk lahan

Band3  0.63-0.69 Red 30  Untuk diferensiasi
spesies tumbuhan

Band 4 0.76 - 0.90 Near-Infrared 30 Untuk biomass

Band 5 155-1.75 . Near medium - 30 Untuk diferensiasi sal-

infrared (menengah) ju/awan
Band 6 10.40 - 12.50 Thermal Infrared 60 Untuk olah data
Band 7 2.08 - 2.35 Mid - Infrared 30 Untuk lithology

Sumber: Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (2011).

Citra Landsat dirasa sangat cocok untuk penelitian ini karena sangat teliti dalam
mengetahui tingkat kerapatan vegetasi (NDVI) pada wilayah penelitian. Dalam
penelitian Purwanto (2015) menyatakan bahwa landsat 8 lebih cocok disebut se-
bagai satelit dengan misi melanjutkan landsat 7 dari pada disebut sebagai satelit
baru dengan spesifikasi yang baru pula. Ini terlihat dari karakteristiknya yang mi-
rip dengan landsat 7, baik resolusinya (spasial, temporal, spektral), metode korek-
si, ketinggian terbang maupun karakteristik sensor yang dibawa. Hanya saja ada
beberapa tambahan yang menjadi titik penyempurnaan dari landsat 7 seperti jum-
lah band, rentang spektrum gelombang elektromagnetik terendah yang dapat di-
tangkap sensor serta nilai bit (rentang nilai Digital Number) dari tiap piksel citra.
Seperti dipublikasikan oleh USGS, satelit landsat 8 terbang dengan ketinggian
705 km dari permukaan bumi dan memiliki area scan seluas 170 km x 183 km
(mirip dengan landsat versi sebelumnya). NASA sendiri menargetkan satelit land-

sat versi terbarunya ini mengemban misi selama 5 tahun beroperasi (sensor OLI
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dirancang 5 tahun dan sensor TIRS 3 tahun). Citra satelit yang paling banyak di-
gunakan untuk memetakan dan mengetahui kondisi mangrove adalah citra Land-
sat. Pada Landsat 8 rentang spektrum gelombang elektromagnetik yang ditangkap
lebih panjang. Informasi lengkap mengenai karakteristik setiap band pada Landsat

8 disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Band pada Landsat 8.

Panjang Resolusi
Band gelombang Spekjcra}/ spasial Aplikasi
Radiasi
(nm) (m)
Band 1 0.43 - 0.45 Ultra Blue 30 Coas.taland aerosol
(coastal) studies
Band 2 0.45-0.51 Blue 30 Pemetaan batimetrik
Band 3 0.53-0.59  Green 30  Menilaitumbuh ta-
naman
Band 4 0.64-0.67  Red 30 Discriminates vegeta-
tion sloopes
Near infrared Menekan pada garis
Band 5 0.85-0.88 (NIRJ) 30 pantai
Shortwave Membedakan kadar
Band 6 1.57-1.65 Infrared 30 air, tanah, dan tum-
(SWIRJ) buhan
Shortwave .
Band 7 211-229  Infrared 30 I;/i[reri;r;galfla%‘:;l 1131(:1?
(SWIRJ) 2 ’ ’
Band 8 0.50 - 0.68 Panchrmatic 15 Penajaman gambar
Band 9 1.36 - 1.38 Cirrus 30 Medeteksi awan
Thermal Pemetaan panas dan
Band 10 10.60 - 11.19 Infrared 100 kelembaban tanah
Thermal Pemetaan kelemba-
Band 11 11.50 - 12.51 Infrared 100 ban tanah

Sumber: Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (2011).

2.4. Metode Klasifikasi Citra

Klasifikasi citra merupakan pengelompokan piksel ke dalam kelas kelas yang di-
tentukan. Penggunan teknologi penginderaan jauh juga membutuhkan metode kla-
sifikasi citra terlebih dahulu. Klafikasi citra dapat digunakan juga untuk menge-
tahui kondisi suatu wilayah. Klasifikasi berguna untuk menurunkan informasi
dengan cara mengelompokan sesuai kriteria. Informasi hasil dari hasil klasifikasi
citra perlu dinilai dengan uji akurasi. Uji akurasi dari hasil klasifikasi citra yaitu

resolusi spasial citra. Klasifikasi citra satelit juga menyertakan interpretasi citra
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pengideraan jauh. Pengambilan data di klasifikasikan untuk mengetahui tutupan

suatu lahan (Danoedoro, 2012).

Klasifikasi citra dapat menggunakan dua metode yaitu klasifikasi terbimbing dan
tidak terbimbing. Klasifikasi terbimbing diperlukan adanya masukan dari analisis
yaitu maximum likelihood classification. Masukan dari analisi adalah training
sample, salah satu faktor terpenting dalam klasifikasi citra satelit. Metode klasi-
fikasi dalam pengakurasian tergantung pada data yang diambil. Klasifikasi tak
terbimbing yaitu teknik yang tidak memerlukan training sample. Klasifikasi tak

terbimbing dalam setiap piksel perlu dikelompokan dalam klister tanpa nama.

Klasifikasi citra multispektral dilakukan dengan menggunakan dua metode kla-
sifikasi, Supervised classification dan unsupervised classification. Supervised
classification merupakan metode yang memiliki kontrol terhadap informational
classes dengan didasarkan training sampel, dan memiliki kontrol terhadap keaku-
ratan klasifikasi. Kekurangannya pada supervised classification adalah interpretasi
data dipaksakan, pemilihan training sampel belum tentu representatif, dan adanya
kelas spektral yang tidak teridentifikasi. Keunggulan unsupervised classification
yaitu dapat meminimalisir kesalahan pengguna dan unique classes dianggap seba-
gai distinct units. Kekurangan dalam unsupervised classification merupakan ko-
respondensi yang tidak begitu jelas terhadap informational classes, kontrol yang
terbatas terhadap classes, dan spectral classes bisa dikatakan tidak konstan

(Ahmad & Quegan, 2013).

Metode klasifikasi citra digunakan karena dapat menentukan hasil dari klasifikasi
citra. Penginderaan jauh digital merupakan pemilihan metode klasifikasi yang
akan digunakan dalam klasifikasi citra. Klasifikasi dilakukan untuk memperoleh
informasi dari data penginderaan jauh. Metode yang paling sering digunakan yaitu
klasifikasi multispektral berdasarkan analisis terhadap sifat reflektansi. Klasifikasi
multispektral adalah teknik otomatisasi secara digital yang sering digunakan seca-
ra luas, salah satunya untuk memetakan tutupan dan kerapatan mangrove (Zuhdi

et al., 2024).
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2.5. Penginderaan Jauh untuk Monitoring Mangrove

Mangrove adalah ekosistem peralihan antara darat dan laut, mangrove mempunyai
peran yang berguna bagi lingkungan disuatu pesisir. Ekosistem mangrove tidak
dapat tergantikan oleh ekosistem hutan hutan yang ada didaratan. Metode yang
dapat mengetahui luasan mangrove adalah penginderaan jauh. Penginderaan jauh
adalah sumber data penting untuk mengetahui tutupan dan vegetasi pada wilayah
yang luas (Barati ef al., 2011). Penginderaan jauh pada monitoring mangrove da-
pat dimanfaatkan sebagai pemantauan vegetasi mangrove dengan didasarkan dua
sifat penting, karena mangrove mempunyai zat hijau daun dan tumbuh pada dae-
rah pesisir (Pranata et al.,2016). Mangrove memiliki letak geografis pada daerah
peralihan antara darat dan laut sehingga memberikan efek perekaman yang berbe-

da dibandingkan objek vegetasi darat lainnya.

Teknologi penginderaan jauh juga dapat digunakan untuk mengetahui tingkat ke-
rapatan mangrove. Metode yang biasa dipakai untuk mengetahui kerapatan mang-
rove adalah dengan menggunakan indeks vegetasi. Metode ini bekerja dengan ca-
ra mengukur tingkat kehijauan dari mangrove (Pranata et al., 2016). Mangrove
yang memiliki tutupan daun yang lebih lebat akan terdeteksi dengan tingkat ke-
hijauan yang lebih tinggi. Pada kondisi ini mangrove di lokasi tersebut dapat di-
katakan memiliki kerapatan tinggi. Hasil pemetaan indeks vegetasi akan meng-
gambarkan citra baru yang lebih representatif dengan aspek-aspek yang berkaitan

dalam vegetasi (Purwanto, 2015).

Perhitungan NDVI digunakan untuk menentukan tutupan lahan seperti mangrove
primer, mangrove sekunder, dan tambak. Nilai indeks vegetasi ini dihitung seba-
gai rasio pantulan dari band merah (R) dan band inframerah (NIR) pada spektrum
gelombang elektromagnetik (Klompmaker et al., 2017). Band tersebut terpilih ka-
rena hasil pengukuran dipengaruhi oleh penyerapan klorofil daun atau vegetasi hi-
jau. Pada landsat 5 dan 7 band 3 yang berperan sebagai band merah (R) dan band
4 sebagai inframerah (NIR). Landsat 8 dan 9 band 4 sebagai merah dan band 5
sebagai inframerah (NIR) (Ahmed & Akter 2017).

NDVI = (NIR - R)/(NIR + R)
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Komposit band yaitu penentuan kombinasi tiga warna guna mendapatkan suatu
identifikasi citra dengan kemampuan interpretasi operator. Komposit citra juga
dapat mengenali objek pada tampilan citra dengan melihat kunci interpretasi yang
terdiri dari tekstur, warna, bentuk, ukuran, bayangan, pola, dan asosiasi. Proses in-
terpretasi akan dimaksimalkan dengan uji validasi dari hasil interpretasi yang dila-
kukan (Iryadi et al., 2017). Penyusunan komposit warna dilakukan untuk mem-
permudah interpretasi citra. Susunan komposit warna pada kanal citra minimal
mempunyai kanal inframerah untuk mempertajam unsur vegetasi. Penajaman
pada citra juga berguna untuk menampakan objek secara keseluruhan dan meng-

haluskan gangguan pada data citra (Silitonga et al., 2018).
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Gambar 3. Reflektansi vegetasi.
Sumber: Hay, 2000.

2.6. Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Infomasi Geografis (SIG) merupakan sistem yang berbasis komputer di-
rancang khusus sehingga dapat mengolah data pengumpulan, penyimpanan, peng-
olahan, analisis, pemodelan, dan penyajian data tata ruang yang mengacu pada lo-
kasi permukaan bumi (Soenarno, 2009). SIG yaitu kumpulan yang terorganisir da-
r1 perangkat keras kamputer atau laptop, perangkat lunak, data geografis dan per-

sonil dirancang dengan efisien digunakan untuk memperoleh, menyimpan,
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mengupdate, memanipulasi, menganalisis, dan menampilakn seluruh bentuk infor-

masi berferensi dari geografi (Riyanto et al., 2009).

Sistem Informasi Geografis (SIG) mempunyai kemampuan yang luas dalam mem-
proses data pemetaan dan menganalisis sehingga dapat digunakan dalam meng-
analisa tutupan dan kerapatan mangrove di Pesisir Timur. Data yang diterima ya-
itu fenomena alam permukaan bumi dari suatu alat sensor satelit. Komponen pada
SIG yaitu komputer sistem, data spasial, analisis prosedur, dan sumber data yang
akan diolah. Sistem Informasi Geografis sangat membutuhkan masukan data yang

bersifat spasial dan deskriptif. Data spasial dapat berupa peta analog dan data GPS

(Erkamim, 2023).
'il .—
PC Data & Informasi

Perangkat Keras Geografi

D:m Table2

y - R g S

Manajemen

N . J
R}/"" Perangkat
v ‘”1.3 D Lunak
st :
. Software

Gambar 4. Komponen SIG.
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III. METODEPENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlangsung dari bulan Januari s.d. Desember 2024. Wilayah sam-
pling berada di kawasan mangrove di pesisir timur Kabupaten Lampung Selatan,
khususnya Kecamatan Sragi dan Kecamatan Ketapang. Pengolahan dan analisis
data bertempat di Laboratorium Oseanografi Jurusan Perikanan dan Ilmu Kelaut-
an, Universitas Lampung.Berikut peta lokasi penelitian yang disajikan pada Gam-

bar 5.

PETA LOKASI PENELITIAN KABUPATEN LAMPUNG SELATAN, PROVINSI LAMPUNG

Program Studi Ilmu Kelautan
Jurusan Perikanan dan Kelautan
Fakultas Pertanian
Universitas Lampung
2024
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Gambar 5. Peta lokasi penelitian.



17

3.2. Bahan dan Alat

Penelitian ini sebagian besar menggunakan perangkat lunak untuk proses pengam-
bilan dan pengolahan data. Berikut Bahan dan alat yang digunakan pada peneliti-
an ini disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Bahan penelitian.

No Nama alat dan bahan Fungsi
Citra Landsat-5, Landsat-7, Bahan untuk membuat peta perubahan dan
Landsat-8, dan Landsat-9 kerapatan tutupan lahan mangrove

Tabel 4. Alat penelitian.

No Nama alat dan bahan Fungsi

Digunakan untuk pengolahan dan penyusu-
nan laporan penelitian

Digunakan untuk pengambilan gambar di
2. Perangkat lunak timestamp camera  lapangan dan koordinat lokasi pengambilan
gambar

Digunakan untuk pengolahan data peruba-
han dan kerapatan tutupan lahan mangrove
4.  Perangkat lunak Microsoft Word Penyusunan laporan penelitian

s Alat tulis dDaisgiunakan untuk pencatatan saat uji vali-
Pengambilan titik koordinat saat uji valida-
si di lapangan

1. Perangkat keras laptop

3. Perangkat lunak Arc Map 10.8

6.  Global Positioning System (GPS)

3.3. Sumber Data

Pada penelitian ini data yang dibutuhkan yaitu merupakan data penginderaan jarak
jauh. Data penginderaan jarak jauh ini diunduh melalui website USGS. Setelah
data terunduh kemudian data tersebut diolah menggunakan ArcMap 10.8, untuk
mengetahui tutupan dan kerapatan hutan mangrove pada wilayah Pesisir Timur,
Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini juga akan dilakukan uji validasi turun

lapang pada wilayah Pesisir Timur, Kabupaten Lampung Selatan.

Untuk mendapatkan gambaran perubahan tutupan lahan dan kerapatan mangrove,
penelitian ini menggambarkan data citra 25 tahun terakhir dengan interval setiap 5
tahun. Pengambilan data citra satelit yaitu pada tahun 1998, 2003, 2008, 2013,
2018, dan 2023. Citra Landsat 5 menghasilkan data peta tahun 1998 dan 2003,
citra landsat 7 menghasilkan data peta tahun 2008, citra landsat 8 dan 9
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menghasilkan data peta tahun 2013, 2018, 2023. Selain citra satelit tersebut, pe-

nelitian ini juga menggunakan citra 2024 sebagai citra validasi data lapangan.

Pemilihan tahun pengambilan data citra satelit didasarkan pada ketersediaan data
bebas awan dan relevansi temporal dengan dinamika perubahan ekosistem mang-
rove di wilayah penelitian. Adapun jenis citra serta tanggal pengambilannya di-

rangkum dalam Tabel 5 yang menjadi dasar utama dalam analisis spasial peruba-

han tutupan dan kerapatan mangrove selama rentang waktu penelitian.

Tabel 5. Tanggal pengambilan citra satelit.

No. Tahun Jenis Citra Tanggal Pengambilan
1 1998 Landsat 5 23 Agustus
2 2003 Landsat 7 9 Mei
3 2008 Landsat 5 14 Mei
4 2013 Landsat 8 19 Oktober
5 2018 Landsat 8 23 Maret
6 2023 Landsat 8 29 September
7 2024 Landsat 8 15 September

3.4. Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mengidentifikasi kelas tutupan dan luasan kera-
patan ekosistem mangrove. Pengumpulan data menggunakan penginderaan jauh
dan pengecekan lapangan (ground check). Kegiatan tersebut bertujuan untuk
menyajikan identifikasi jenis dan peta tematik, serta grafik perubahan dari tahun

1998 - 2024 agar dapat dipahami dengan lebih mudah.

3.4.1. Pengelolaan Data Citra Satelit

Pengolahan data pada penelitian perubahan tutupan lahan yaitu sebagai berikut :

1. Input peta batas administrasi pesisir timur
Peta ini akan digunakan untuk pedoman batas wilayah lokasi penelitian.

2. Input data citra landsat
Data citra landsat yang digunakan yaitu citra landsat 5, 7, 8, dan 9. Citra land-
sat 5 menghasilkan data peta 1998 dan 2003, citra landsat 7 menghasilkan data
peta tahun 2008, citra landsat 8 dan 9 menghasilkan data peta 2013, 2018, 2023
dan 2024.
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3. Komposit band

Penggabungan komposit band digunaka untuk mengetahui tutupan lahan de-
ngan komposit band (RGB 453) pada citra landsat 5 dan 7. Citra landsat 8 dan
9 menggunakan komposit band (RGB 564). Proses ini dilakukan dengan meng-
gunakan software Arc Gis (Permata & Rahayu, 2021).
. Pemotongan citra
Pemotongan citra digunakan untuk memperkecil file dan mempercepat peng-
olahan citra. Pemotongan citra dapat digunakan untuk membatasi daerah yang
akan dilakukan penelitian. Cropping dilakukan dengan menggunakan tools
extract by mask pada Arc Gis (Permata & Rahayu, 2021).
. Klasifikasi terbimbing (supervised clasification)
Supervised classification merupakan metode yang memiliki kontrol terhadap
informational classes dengan didasarkan training sampel, dan memiliki kontrol
terhadap keakuratan klasifikasi. Kekurangannya pada supervised classification
adalah interpretasi data dipaksakan, pemilihan training sampel belum tentu
representatif, dan adanya kelas spektral yang tidak teridentifikasi (Ahmad &
Quegan, 2013).
. Perhitungan indeks NDVI
Perhitungan NDVI digunakan untuk menentukan tutupan mangrove rapat,
mangrove sedang dan mangrove jarang serta non vegetasi. Nilai indeks vegeta-
st ini dihitung sebagai rasio pantulan dari band merah (R) dan band inframerah
(NIR) pada spektrum gelombang elektromagnetik (Klompmaker ef al., 2017).
Band tersebut terpilih karena hasil pengukuran dipengaruhi oleh penyerapan
klorofil daun atau vegetasi hijau. Pada landsat 5 dan 7 band 3 yang berperan
sebagai band merah (R) dan band 4 sebagai inframerah (NIR). Landsat 8 dan 9
band 4 sebagai inframerah dan band 5 sebagai inframerah (NIR) (Ahmed et al.,
2017).

NDVI = (NIR —R) / (NIR + R)

Hasil NDVI digunakan untuk membedakan wilayah mangrove berdasarkan
tingkat tutupan kanopinya tinggi, sedang, dan rendah. Klasifikasi kerapatan
mangrove dengan NDVI disajikan pada tabel 6.



20

Tabel 6. Kelas tingkat kerapatan berdasarkan nilai indeks NDVI.

No. Nilai indeks vegetasi (NDVI) Kelas tutupan kanopi
1 -1-0,03 Non Vegetasi
2 0,03 -<0,25 Rendah
3 0,25-<0,40 Sedang
4 0,40 - 1 Tinggi

Sumber: Sundoko et al., (2023).

3.4.2. Pengambilan Data Lapangan

Akurasi didapatkan dari perbandingan antara data hasil klasifikasi dengan data
kondisi lapangan. Uji akurasi salah satunya dapat diperoleh dengan cara melaku-
kan pengecekan data lapangan (ground check). Ground check adalah proses pe-
ngumpulan data di lapangan yang digunakan untuk membandingkan kenampakan
obyek yang ada pada citra dengan kondisi yang dilapangan. Ground check dilaku-
kan dengan cara mengumpulkan foto sesuai dengan koordinat obyek (Permata &

Rahayu, 2021).

Data tutupan lahan (land cover) dapat diidentifikasi dan dibandingkan dengan apa
yang ada pada citra. Pengecekan lapangan (ground check) dilakukan pada titik-ti-
tik yang dipilih berdasarkan prinsip keraguan terhadap hasil interpretasi yang di-
analisis dari aplikasi sebelumnya. Masing-masing titik didokumentasikan dan di-
observasi mengenai jenis, klasifikasi dan tingkat kerapatan yang diinterpretasikan
secara deskriptif. Berdasarkan Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional ta-
hun 2015 dimana nilai akurasi minimal adalah 85%. Adapun untuk menentukan
seberapa besar tingkat akurasi citra hasil ground check dihitung dengan

persamaan sebagai berikut;

Jumlah titik benar

Tingkat kebenaran interpretasi = x100%

Jumlah titik survey



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1.

Terjadi perubahan tutupan lahan mangrove di Pesisir Timur Kabupaten
Lampung Selatan selama periode pengamatan. Pada tahun-tahun awal, terjadi
penurunan tutupan mangrove. Namun, seiring berjalannya waktu, terlihat
adanya pemulihan tutupan mangrove di beberapa wilayah, yang mengindi-
kasikan keberhasilan upaya rehabilitasi dan konservasi yang dilakukan.
Analisis peta 1998-2024 menunjukkan perubahan kerapatan mengrove di
pesisir Lampung. pada Kecamatan Sragi, kerapatan mangrove umumnya
lebih rendah dan tersebar tidak merata, sedangkan Kecamatan Ketapang
menunjukkan kondisi yang lebih stabil dengan kehadiran area mangrove
berkerapatan tinggi di beberapa lokasi. Perbedaan ini mencerminkan
pengaruh kondisi lingkungan setempat dan tingkat tekanan aktivitas manusia

yang berbeda di masing-masing kecamatan.

5.2. Saran

Saran pada penelitian ini dapat berupa penelitian lanjutan dapat difokuskan pada

analisis faktor penyebab perubahan mangrove serta pemanfaatan teknologi citra

satelit resolusi tinggi untuk meningkatkan akurasi pemantauan. Selain itu, kebi-

jakan yang dapat diterapkan meliputi perlindungan kawasan mangrove, pember-

dayaan masyarakat pesisir, serta pemantauan berkelanjutan dengan teknologi GIS

dan penginderaan jauh.
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